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RINGKASAN

RONI FASLA. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung
Hibrida (Zea mays L.) terhadap Pupuk Organik Hayati. (NENI MARLINA dan
DESSY TRIASTUTI)

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk organik
hayati yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung hibrida (Zea mays L.). Penelitian ini dilakukan di JI. Sukarela Lr. Mataram
RT.22 RW.06 KM 7 Kel. Sukarami kec. Sukarami, Kota Palembang, Provinsi
Sumatera Selatan. Dimulai pada bulan November 2024-Januari 2025. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 4
perlakuan yang diulang 6 kali. Adapun perlakuan komposisi HO: Tanpa pupuk
H1: 200 kg/ha atau 60 g/petak, H2: 400 kg/ha atau 120 g/petak, H3: 600 kg/ha
atau 180 g/petak, peubah yang diamati adalah Tinggi Tanaman, Jumlah Daun,
Panjang Tongkol, Diameter Tongkol, Berat Tongkol Per Tanaman, Berat Pipilan
Per Petak, Berat 100 Biji Per Petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pupuk Organik Hayati yang berpengaruh nyata sampai sangat nyata
terhadap semua peubah yang diamati. Dari hasil penelitian pembahasan dapat
kesimpulan bahwa pupuk organik hayati 400 kg/ha merupakan perlakuan terbaik
terhadap pertumbuhan dan produksi pipilan jagung hibrida sebesar 1,08 kg/petak
atau setara dengan 2,88 ton/ha.



SUMMARY

RONI FASLA, Response of Growth and Production of Hybrid Corn (Zea
mays L.) Plants to Organic Biofertilizers. (NENI MARLINA dan DESSY TRI
ASTUTI)

The purpose of this study was to obtain the right dose of organic
biofertilizer to increase the growth and production of hybrid corn (Zea mays L.)
plants. This research was conducted at Jl. Sukarela Lr. Mataram RT.22 RW.06 KM
7 Kel. Sukarami Kec. Sukarami, Palembang City, South Sumatra Province.
Starting in November 2024-January 2025. This study used a Factorial
Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments repeated 6 times so that there
were 24 experimental units. The composition treatment of HO: Without fertilizer
H1: 200 kg/ha or 60 g/plot, H2: 400 kg/ha or 120 g/plot, H3: 600 kg/ha or 180
g/plot, the variables observed were Plant Height, Number of Leaves, Length of
Cob, Diameter of Cob, Weight of Cob Per Plant, Weight of Shells Per Plot, Weight
of 100 Seeds Per Plot. The results of the study showed that the treatment of
Organic Biological fertilizer had a significant to very significant effect on all
observed variables. From the results of the discussion study, it can be concluded
that organic biological fertilizer 400 kg/ha is the best treatment for the growth and
production of hybrid corn shells of 1.08 kg/plot or equivalent to 2.88 tons/ha.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pertanian yang potensial dan
memiliki prospek yang sangat baik. Jagung merupakan sumber makanan pokok
yang kaya akan karbohidrat. Sebagai sumber karbohidrat, sebagian orang
mengonsumsi jagung sebagai makanan sehari-hari. Di Indonesia jagung
merupakan bahan makanan terpenting kedua setelah beras. Selain sebagai
makanan pokok, jagung digunakan untuk berbagai macam olahan diantaranya:
Tepung, etanol, minyak goreng, gula,pakan ternak, dan bahan baku industri
(Adikara dan Furqon, 2018 ).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), produksi jagung di Sumatra Selatan
pada tahun 2022 mencapai 460.321,16 ton, dan ditahun 2023 yaitu 319.803,02
ton. Data diatas menunjukkan bahwa hasil panen tanaman jagung ini mengalami
penurunan sebesar 140.518,14 ton yang diakibatkan oleh kualitas tanah yang
menurun, teknik budidaya dan iklim yang tidak stabil, oleh karena itu salah usaha
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan hasil jagung hibrida dapat
menggunakan pupuk organik seperti pupuk organik hayati (pupuk organik
diperkaya bakteri pelarut fosfat).

Pupuk organik hayati merupakan pupuk organik yang dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah,
mengikat air dan dapat mengurangi sifat racun Al yang terkandung didalam tanah
Ultisol. Kotoran ayam memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
tanaman jagung yaitu mempercepat pertumbuhan tanaman jagung (Kasri, 2015).

Pupuk organik hayati adalah salah satu jenis pupuk organik yang berfungsi
untuk memperbaiki struktur tanah. Unsur hara ini dipengaruhi oleh lingkungan
peternakan ayam serta dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-sisa makanan
ayam yang dapat menyumbangkan tambahan hara. Pupuk kandang ayam memiliki

kandungan unsur hara yaitu 1% N, 0,8% P20, dan 0,4% K20 (Dewi dan Diana,



2023). Hasil peneitian (Marlina et al, 2015) menyatakan bahwa dengan
dosis 10Ton/ha pupuk kotoran ayam merupakan takaran yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman kacang tanah.

Pupuk organik hayati merupakan pupuk organik yang berbahan baku limbah
asal hewani atau nabati yang diperkaya dengan bakteri. Limbah asal hewani dan
nabati yang selama ini kurang termanfaatkan atau berserakan di lingkungan
sekitar Kampung dapat termanfaatkan menjadi pupuk organik hayati. Pupuk
organik hayati ini merupakan salah satu teknologi yang dapat mengefisienkan
pemakaian pupuk pada tanaman. Pupuk organik hayati yang diperkaya bakteri
penambat N2 (Azotobakteri dan Azospirillium), bakteri pelarut fospat dan pemacu
tumbuh dengan dosis 400 kilogram perhektar dapat menyumbangkan unsur hara
makro (N, P, K) dan unsur hara mikro pada tanaman padi (Marlina ef al., 2014).

Pupuk organik hayati (pupuk organik yang diperkaya bakteri penambat N
dan bakteri pelarut fosfat serta bakteri pemacu tumbuh) dengan dosis 400 kg/ha
dapat menyumbangkan unsur hara makro (N, P, K) dan meningkatkan produksi
padi di tanah lebak asal Pulau Gemantung (Marlina et al., 2014). Selain itu
pemberian pupuk organik hayati ini dapat memperbaiki kesuburan tanah, baik
secara fisika tanah (memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi gembur,
kemampuan menyimpan air dan unsur hara yang tinggi), kimia tanah (dapat
menyumbangkan unsur hara dan meningkatkan pH tanah menjadi netral), dan
biologi tanah (mengaktifkan mikroorganisme dalam tanah untuk membantu dalam
mendekomposisikan bahan organik) (Syafrullah dan Marlina, 2017; Marlina et al.,
2017).

Pupuk organik hayati adalah pupuk kotoran ayam yang diperkaya oleh
bakteri pelarut fospat yang dapat membantu mendekomposisikan pupuk kandang
ayam untuk menambah unsur hara di tanah dan membantu mempercepat
ketersediaan unsur hara pada tanah. Hasil penelitian (Marlina dan Gusmiatun,
2020) Menunjukan dosis pupuk organik hayati yang diberikan pupuk organik
kemudian diperkaya bakteri pelarut N dan Azospirillum SP. Dengan dosis
sebanyak 400 Kg/ha, Pupuk organik hayati berfingsi untuk meningkatkan serapan

unsur hara NPK dan produksi tanaman.



Berdasarkan uraian diatas maka perlu diadakan penelitian tentang “Respon
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea mays L.) terhadap
Pupuk Organik Hayati”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalahnya adalah bagaimana respon pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

hibrida ( Zea mays L. ) di Sumatera Selatan.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan dosis pupuk organik
hayati yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung

hibrida (Zea mays L.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan produktivitas
tanaman jagung hibrida (Zea mays L.) yang ada di Sumatera Selatan dengan

menggunakan pupuk organik hayati.
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	3.5.1 Cara Pembuatan Pupuk Organik Hayati
	Pelmbulatan pulpulk organik hayati dimullai delngan disiapkan Telrpal, cangkull, kotoran ayam selbanyak 10 kg, Deldak 1 kg, dan air selculkulpnya ulntulk melratakan pulpulk. Adapuln cara kelrja pelmbulatan pulpulk organik hayati yaitul selbagai belrik...

